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Abstrak 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor kemampuan kerja 

mempunyai pe ngaruhyang s ignifikan terhadap kinerja P PL  d i B adan pe laksana 

Penyuluhan da n Ketahanan P angan Kabupaten Bangka S elatan, mengetahui 

apakah faktor ke puasan ke rja mempunyai pe ngaruhyang s ignifikan terhadap 

kinerja PPL  d i Badan Pelaksana P enyuluhan da n Ketahanan P angan Kabupaten 

Bangka Selatandan m engetahuiapakah f aktor  kemampuan ke rja  da n kepuasan 

kerja s ecara bersama mempunyai p engaruhyang s ignifikan terhadap kinerja PPL  

di B adan Pelaksana P enyuluhan dan K etahanan Pangan K abupaten B angka 

Selatan.  

Penelitian ini d idesain berbentuk survei yang dengan pe njelasan 

(eksplanatory research),di ma naunit a nalisis da ri pe nelitian ini a dalah pe nyuluh 

pertanian lapangan yang ada di Kabupaten Bangka Selatan. Jumlah populasi yang 

menjadi dasar da lam pe nentuan r esponden a dalah  3 4  orang. T erkait de ngan 

penggunaan metode s ensus, maka s ampel yang d itetapkan s ebagai r esponden 

dalam penelitian ini sebanyak  34  orang. Dalam penelitian ini yang merupakan 

variabel b ebas a dalah kemampuan ke rja pe gawai da n kepuasan ke rja pe gawai, 

sedangkan variabel terikatnya adalah kinerjapegawai. 

 Hasil penelitian menunjukkan variabel kemampuan kerja (X1) mempunyai 

pengaruh y ang s ignifikan t erhadap kinerja P PL d i B adan P elaksana P enyuluhan 

dan Ketahanan P angan Kabupaten Bangka S elatan ( Y), variabel ke puasan kerja 

(X2) m empunyai pe ngaruh yang s ignifikan t erhadap k inerja P PL d i B adan 

Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bangka Selatan (Y) dan 

variabel ke mampuan ke rja ( X1) da n Kepuasan Kerja ( X2) s ecara bersama 

mempunyai pe ngaruh yang signifikan t erhadap k inerja P PL d i Badan P elaksana 

Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bangka Selatan (Y). 

Kata kunci: kemampuan kerja, kepuasan kerja, kinerja, Penyuluh,  Bangka Selatan 
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Abstract 
 
 

This r esearch has a n o bjective t o f ind out i f t he a bility variable has 

significant e ffect to the performance o f the agr icultural extensions, to find out i f 

the s atisfaction variable has s ignificant e ffect t o the pe rformance o f t he 

agricultural e xtensions a nd t o f ind o ut i f t he a bility a nd s atisfaction v ariable 

collectively have s ignificant e ffect to the pe rformance o f t he agr icultural 

extensions in B adan P elaksana P enyuluhan da n Ketahanan P angan o f B angka 

Selatan Regency. 

 This r esearch w as de signed by e xplanatory r esearch, w hich t he o bjects 

were agricultural extensions ini B angka S elatan Regency. P opulation o f t he 

current r esearch was 34 people. C onsidering the using ce nsus t echnique, so t he 

sample was 34 people. In this research, the free variables were the ability and the 

satisfaction o f t he t he agr icultural e xtensions a nd the r elated variable w as t he 

performance of the agricultural extensions.  

The r esult indicates t hat abi lity variable has significant e ffect t o the 

performance o f t he agr icultural e xtensions, s atisfaction variable has significant 

effect to the performance of the agricultural extensions and in simultan the ability 

variable and satisfaction variable have significant effect to the performance of the 

agricultural extensions in Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan of 

Bangka Selatan Regency. 

Key w ords: ability, satisfaction, performance, agricultural e xtension,  B angka 
Selatan Regency 
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BAB II                              TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Kemampuan Kerja  

Suatu organisasi t ermasuk o rganisasi pe merintah daerahmenuntut a danya 

aparatur atau perangkat daerah yang berkemampuan.Kemampuan ind ividu 

sebagai ni lai y ang dimiliki aparaturdaerah m enjadikan s uatu kekuatan 

dalam menanggapi setiapkejadian – kejadian atau persoalan d ilingkungan 

pekerjaan.Kemampuan individu yang t erbentuk de ngan baik a kan 

memberikanpengaruh po sitif de ngan k inerja o rganisasi.Berkaitan de ngan 

hal it u, menurut Gibson ( 1985:54-55) kemampuan i alah s ifat y ang 

dibawalahir atau dipelajari, y ang memungkinkan s eseorang 

menyelesaikanpekerjaannya. 

Widodo ( 2004:51) menyatakan b ahwa da lammenyelenggarakan 

pemerintahan, pembangunan dan pelayananmasyarakat, maka memerlukan 

kemampuan da n ke cakapan t inggi(profesionalisme) de ngan beberapa 

persyaratan.Karena ituadministrasi negara da pat d ikategorikan s ebagai 

profesi, dimanatidak semua orang bisa melaksanakan administrasi negara, 

kecualiorang – orang yang berlatar be lakang pendidikan t inggi, 

danmemiliki pe ngalaman, ke cakapan, ke trampilan da n ke ahlian 

yangmemadai. 

Kemudian me nurut pendapat Robbins (1996:218) t ingkat kinerja pegawai 

akan sangat tergantung pada faktor kemampuan pegawai itu sendiri seperti 

tingkat pendidikan,pengetahuan, pengalaman dan pelatihan dimana dengan 
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tingkat kemampuan yangsemakin tinggi akan mempunyai kinerja semakin 

tinggi pu la. D engandemikian t ingkat pe ndidikan, pe ngetahuan da n 

pengalaman yangrendah a kan berdampak negatif pa da k inerja 

pegawai.Sehingga pegawai pe merintah d ituntut untuk memilikikualifikasi 

tertentu, ka rena t idak semua o rang memiliki ke ahlianyang dipersyaratkan 

untuk menyelesaikan pe kerjaan.Sehinggarendahnya k inerja pe gawai 

karena rendahnya kemampuan pegawai. 

Menurut M oenir ( 1987:76)yang di maksud de ngankemampuan da lam 

hubungan de ngan p ekerjaan ada lah s uatu keadaanpada s eseorang yang 

secara pe nuh ke sungguhan, berdayaguna da nberhasilguna melaksanakan 

pekerjaan sehingga menghasilkansesuatu yang optimal.Dalam kemampuan 

terdapat t iga unsuryaitu:unsur ke cakapan,unsur f isik dan unsur m ental. 

Agar uns ur ini salingmenunjang maka ke tiganya da lam ga bungan s ecara 

serasimenghasilkan sesuatu yang sesuai dengan persyaratan kerja. 

Menurut Naryono (1978:23) kemampuan pegawai dapat dilihat dari: 

1. Tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh. 

2. Tingkat pendidikan non formal (kursus, latihan,penataran) 

3. Tingkat perjalanan kerja yang dimiliki. 

4. T ingkat ke inginan/kemauan/minat pe gawai t erhadap ilmupengetahuan 

dan perkembangan. 

Dari berbagai pe ndapat d i at as d apat disimpulkan ba hwa ya ng 

dimaksud dengankemampuan penyuluh adalah semua potensi yangdimiliki 

penyuluh untuk melaksanakan t ugas be rdasarkanpengetahuan, pelatihan, 

pengalaman, d an pe ndidikan.Dalampenelitianini kemampuan kerja 
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penyuluhdiukurdaripengetahuan, pelatihan, pe ngalaman, da n 

pendidikan(Robbins, 1996  dan Naryono, 1978). 

 

2. Teori Kepuasan Kerja  

Berkaitan de ngan pe mahaman t entang kon sep ke puasan 

kerjaBrayfield dan Rothe da lam P anggabean (2002:128) 

beranggapanbahwa: 

”Kepuasan k erja da pat di duga da ri sikap seseorang 
terhadappekerjaannya”. 
 
Kemudian Moorse da lam P anggabean(2002:128)mengemukakan 

bahwa: 

“Pada da sarnya ke puasan ke rja t ergantung pada ap a 
yangdiinginkan s eseorang da ri pe kerjaannya da n a pa yang 
merekaperoleh.Orang yang pa ling tidak merasa pua s a dalah 
merekayang mempunyai k einginan pa ling banyak, na mun 
mendapatyang pa ling s edikit.Sedangkan yang pa ling merasa 
puasadalah orang y ang m enginginkan b anyak 
danmendapatkannya.” 

 
Hal senada juga d ikemukakan o leh G ezels da n G uba 

dalamPanggabean, (2002 : 129): 

“Kepuasan adalah fungsi dari t ingkat ke serasian antara apa yang 
diharapkan dengan apa yang dapat diperoleh atau antarakebutuhan 
dan pengharapan”. 

 
Kemudian Alwi (2001:118) menyatakan berbagai bentukkepuasan 

antara lain : 

1. Kepuasan dengan kompensasi yang diterima. 

2. Kepuasan dengan tugas. 

3. Kepuasan dengan penataan kerja. 
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4. Kepuasan dengan peluang kedepan melalui jabatan. 

Blum da lam As’ad(2003:114)  mengemukakanfaktor-faktoryang 

mempengaruhi kepuasan kerja meliputi: 

1. Faktor individual, seperti usia, kesehatan, jenis kelamin. 

2. Faktor Sosial, seperti interaksi dan hubungan dengan oranglain. 

3. Faktor dalam pekerjaan, seperti upah, kondisi kerja dan lain-lain. 

Pendapat lain adalah da ri G ilmer da lam 

As’ad(2003:114)mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasankerja adalah: 

1. Faktor kesempatan untuk maju. 

2. Faktor keamanan kerja. 

3. Faktor Gaji. 

4. Faktor Perusahaan dan Manajemen. 

5. Faktor Pengawasan. 

6. Faktor instrinsik dari pekerjaan. 

7. Faktor kondisi kerja. 

8. Faktor Sosial dan komunikasi. 

9. Faktor fasilitas. 

   As’ad (2003:115) m enyebutkan f aktor-faktor yang da pat 

memberikan kepuasan kerja yaitu: 

1. Faktor psikologik, merupakan faktor yang berhubungandengan kejiwaan 

karyawan y ang m eliputi m inat, ke tentramandalam ke rja, s ikap 

terhadap kerja, bakat dan ketrampilan. 
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2. F aktor s osial, merupakan faktor y ang be rhubungan de nganinteraksi 

sosial baik antara s esama ka ryawan, de nganatasannya, maupun 

karyawan yang berbeda jenispekerjaannya. 

3. F aktor fi sik, merupakan faktor yang b erhubungan de ngankondisi fisik 

lingkungan ke rja da n ko ndisi fisikkaryawan,meliputi jenis p ekerjaan, 

pengaturan waktukerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja,keadaan 

ruangan, s uhu pe nerangan, pe rtukaran uda ra,kondisi ke sehatan 

karyawan, umur dan sebagainya. 

4. F aktor f inansial, merupakan faktor y ang berhubungan d enganjaminan 

serta ke sejahteraan ka ryawan yang meliputisistem d an besarnya ga ji, 

jaminan s osial, m acam-macamtunjangan, f asilitas y ang diberikan, 

promosi dan sebagainya. 

Berdasarkan pe ndapat pa ra ahl i t ersebut d iatas, da patdisimpulkan 

bahwa k epuasan k erja penyuluh adalah pe rasaan penyuluh yangtimbul 

tentang sesuatu yang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan yangmeliputi 

faktor ps ikologik, faktor s osial, faktor f isik da n faktor 

finansial.Dalampenelitianini kepuasan ke rja penyuluhdiukurdarifaktor 

psikologik, faktor sosial, faktor fisik dan faktor finansial(As’ad 2003). 

 

3. Teori Kinerja  

Kinerja seorang penyuluh da pat dilihat da ri dua  s udut pa ndang, 

pertamabahwa k inerja merupakan fungsi da ri ka rakteristik individu, 

karakteristik t ersebutmerupakan v ariabel pe nting yang mempengaruhi 

perilaku seseorang t ermasuk penyuluh pe rtanian,kedua bahwa k inerja 
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penyuluh pe rtanian merupakan pe ngaruh-pengaruhdari s ituasional 

diantaranya t erjadi p erbedaan pe ngelolaan danpenyelenggaraan 

penyuluhan pe rtanian d isetiap ka bupaten yang menyangkutberagamnya 

aspek ke lembagaan, ke tenagaan, pr ogram pe nyelenggaraan da n 

pembiayaan (Jahi dan Leilani, 2006). 

Menurut G omes ( 2001) ba hwa k inerja s eseorang da pat d iukur da ri :  

(a)Quantity of  w ork, y aitu jumlah kerja y ang dilakukan dalam suatu 

periode w aktu y angditentukan, ( b) Quality of  work, yaitu kua litas ke rja 

yang dicapai berdasarkan syarat-syaratkesesuaian dan kesiapannya, (c) Job 

knowledge, y aitu l uasnya pengetahuanmengenai pe kerjaan da n 

keterampilannya, ( d) Creativeness, yaitu keaslian ga gasan-gagasanyang 

dimunculkan da n t indakan-tindakan u ntuk menyelesaikan pe rsoalan-

persoalanyang timbul, (e) Cooperation, yaitu kesediaan untuk bekerjasama 

denganorang lain ( sesama a nggota organisasi), (f) Dependability, ya itu 

kesadaran dan dapatdipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja, 

(g) Initiative, y aitu s emangatuntuk melaksanakan t ugas-tugas b aru da n 

dalam memperbesar t anggungjawabnya,dan ( h) Personal qual ities, y aitu 

menyangkut ke pribadian, ke pemimpinan, ke ramahtamahan,dan integritas 

pribadi. 

Kinerja a dalah hasil dari s uatu pe rkerjaan yang dapat di lihat a tau yang 

dapatdirasakan.Kinerja bisa d iukur melalui standar ko mpetensi ke rja d an 

indikatorkeberhasilan yang d icapai seseorang da lam suatu 

jabatan/pekerjaan t ersebut (Padmowihardjo, 20 01).Kinerja s eseorang 

ditentukan o leh ke mampuan k etiga a spekperilaku yaitu ko gnitif, a fektif 
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dan psikomotor.Selama antara kinerja yang dimilikipetugas dengan kinerja 

yang dituntut oleh jabatannya terdapat kesenjangan, petugastersebut tidak 

dapat b erprestasi de ngan baik da lam menyelesaikan t ugas 

pokoknya.Kesenjangan k inerja a dalah pe rbedaan k inerja yang d imiliki 

petugas s aat i ni de nganyang d iharapkan o leh organisasi a tau t untutan 

pekerjaan (Hickerson dan Middleton dalam Hamzah (2011)). 

Pekerjaan (jobs) tidak lain sebagai rangkaian dari sejumlah tugas spesifik 

yangdikerjakan petugas, d imana r incian t ugas pe kerjaan satu da n lainnya 

sangat l uas da nbervariasi. Agar s eseorang da pat m elaksanakan 

pekerjaannya de ngan baik d iperlukanadanya pe ngetahuan, sikap mental 

dan ke trampilan yang berkaitan de ngan p ekerjaantersebut.Dengan 

demikian k inerja (performance) petugas m enunjuk ke pada 

tingkatseseorang mampu m elaksanakan tugas-tugasnya be rkaitan dengan 

perkerjaannya.Seseorang dikatakan m emiliki kinerja y ang bagus bi la 

berkaitan dan memenuhistandar t ertentu (Hickerson dan Middleton dalam 

Hamzah (2011)). 

Arnold dan Feldman dalam Hamzah (2011) mengemukakan sebuah model 

yang menyebutkanbahwa kinerja dalam suatu organisasi merupakan fungsi 

dari motivasi, ke mampuan,persepsi, c iri-ciri p ersonality, s istem 

organiasasi ( struktur or ganisasi, ke pemimpinan,sistem imbalan) d an 

sumberdaya ( fasilitas fisik). D ari model t ersebut faktor m otivasidan 

kemampuan m erupakan faktor pe nting da lam menentukan k inerja ke rja 

individudalam organisasi. 
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Dari aspek i ndividu m enurut H ickerson da n M iddleton dalam H amzah 

(2011) secaraspesifik menjelaskan bahwa ada  t iga ko ndisi yang 

menyebabkan t imbulnya kesenjangan  kinerja p etugas, yakni; ( 1) t idak 

mengetahui bagaimanamengerjakan ke seluruhan atau sebagian d ari job’s 

(pekerjaannya), (2) mempunyaitugas baru (new tasks) dalam mengerjakan 

pekerjaannya y ang m embutuhkanpengetahuan, ke terampilan da n sikap 

baru serta ( 3) m emperoleh pe kerjaan yang s amasekali baru s ehingga 

diperlukan pengetahuan, keterampilan dan sikap baru. 

Menurut B erlo dkk,  da lam Hamzah ( 2011) a da e mpat kua lifikasi yang 

harus d imiliki s etiappenyuluh pe rtanian u ntuk m eningkatkan k inerjanya, 

yaitu: ( 1) ke mampuan un tukberkomunikasi yaitu ke mampuan da n 

keterampilan pe nyuluh un tuk b erempati d anberinteraksi de ngan 

masyarakat s asarannya, ( 2) s ikap penyuluh a ntara lain sikapmenghayati 

dan bangga t erhadap profesinya, s ikap bahwa inovasi yang 

disampaikanbenar-benar merupakan ke butuhan nyata s asarannya, da n 

sikap menyukai danmencintai sasarannya dalam artian selalu siap memberi 

bantuan d an melaksanakankegiatan-kegiatan de mi a danya pe rubahan-

perubahan pa da s asaran, ( 3) ke mampuanpengetahuan p enyuluh, yang 

terdiri dari is i, f ungsi, ma nfaat serta ni lai-nilai yangterkandung da lam 

inovasi yang disampaikan, latar b elakang ke adaan s asaran da n 

(4)karakteristik sosial budaya penyuluh. 

Menurut Sulaiman (2002) dan Tjiptono (2001) dalam siregar dan Saridewi 

(2010), kinerja keberhasilan penyuluh terlihat dari kemampuannya dalam : 

1. Menyelesaikan masalah petani 
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2. Penguasaan materi 

3. Daya tanggap terhadap masalah petani 

4. Mengadakan interaksi dengan petani 

5. Memotivasi petani 

Berdasarkan pa da berbagai pe ndapat da n t eori t entang kinerja pe nyuluh 

tersebut, maka disimpulkan bahwa k inerja pe nyuluh adalah hasil ke rja 

yang dicapaiseorang penyuluh dalam r angka pe ncapaian 

tujuanorganisasi.Dalampenelitianini kinerja 

penyuluhdiukurdarikemampuannya da lam menyelesaikan masalah p etani, 

penguasaan materi, daya tanggapnya terhadap masalah petani, kemampuan 

dalam mengadakan interaksi de ngan pe tani da n kemampuan memotivasi 

petani (Sulaiman (2002) dan T jiptono (2001) dalam s iregar da n Saridewi 

(2010)). 

 

4. Hubungan Kemampuan dengan Kinerja  

Steer (1985) mengemukakan bahwa bila seorang pekerja tidak memiliki 

kemampuan  yang dibutuhkan bagi pekerjaan tertentu atau bila pekerja itu 

tidak berminat pada pekerjaan tersebut maka sulit dipercaya bahwa kinerja 

nya akan tinggi. 

Kemudian menurut pe ndapat Robbins ( 1996:218) t ingkat k inerja 

pegawai a kan sangat t ergantung pa da faktor ke mampuan pe gawai itu 

sendiri seperti t ingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan pelatihan 

dimana dengan tingkat kemampuan yang semakin tinggi akan mempunyai 

kinerja s emakin tinggi pu la. D engan de mikian t ingkat pe ndidikan, 
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pengetahuan da n pe ngalaman yang rendah a kan b erdampak negatif pa da 

kinerja pegawai.  

Dari p endapat t ersebut da pat d isimpulkan ba hwa ke mampuan pe gawai 

akan  m enentukan kinerja or ganisasi. Dengan kata lain s emakin t inggi 

kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya maka semakin tinggi 

kinerja pegawai. 

5. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja  

Ostroff ( 1992) mengemukakan bahwa ke puasan ke rja mempunyai 

hubungan yang s ignifikan de ngan k inerja, menurutnya ka ryawan yang 

merasa t erpuaskan t erhadap pekerjaan biasanya bekerja lebih keras da n 

lebih baik d ibandingkan k aryawan yang mengalami stress da n t idak 

terpuaskan t erhadap pe kerjaaannya.Kepuasan da n s ikap ka ryawan 

merupakan hal yang pe nting da lam menetukan pe rilaku da n r espon 

terhadap pekerjaannya.Melalui ini organisasi yang efektif dapat tercapai. 

Lebih lanjut Ostroff (1992) menjelaskan bahwa karyawan yang merasa 

puas, berkomitmen dan dapat menyesuaikan d iri dengan baik untuk lebih 

berisiko b ekerja gu na memenuhi t ujuan o rganisasi da n memberikan 

pelayanan sepenuh hati pada organisasi dengan meningkatkan kinerja yang 

akan mendukung e fektivitas o rganisasi d ibandingkan de ngan pe kerjaan 

yang tidak puas. 

Wexley dan Yulk dalam As’ad (2003) mengatakan kepuasan kerja 

sangat berkaitan erat antara sikap pegawai terhadap berbagai faktor dalam 

pekerjaan, a ntara lain situasi kerja, p engaruh sosial da lam kerja, imbalan 

dan kepemimpinan serta faktor lain.  
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Menurut S iagian ( 1995:126), ke puasan ke rja ialah s ikap u mum 

seseorang terhadap pekerjaannya. Artinya secara umum dapat dirumuskan 

bahwa s eseorang yang memiliki r asa pua s t erhadap pe kerjaannya a kan 

mempunyai sikap yang positif terhadap organisasi dimana ia berkarya. 

Hubungan a ntara ke puasan ke rja de ngan pr estasi ke rja/hasil 

kerja/kinerja dijelaskan bahwa kepuasan kerja menimbulkan prestasi kerja, 

karena pegawai yang merasa puas menjadi l ebih pr oduktif, juga pegawai 

yang lebih pr oduktif merasa pua s da n pr estasinya 

meningkat.sehinggadapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja p egawai akan 

mendorong pegawai mencapai kinerja yang tinggi.  

 

6. Penelitian Terdahulu 

Beberapa pe nelitian t erdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 

a. Hasil pe nelitian yang dilakukan oleh Ratna K usumawati (2008) y ang 

berjudul “ Analisis P engaruh B udaya O rganisasi da n G aya 

Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja untuk Meningkatkan Kinerja 

Karyawan” me nyimpulkan ba hwa kepuasan ke rja berpengaruh po sitif 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Hasil pe nelitian yang dilakukan o leh Wahyuningrum ( 2008) ya ng 

berjudul “ Hubungan K emampuan, K epuasan Dan Disiplin K erja 

Dengan Kinerja P egawai D i Kecamatan T anggungharjo Kabupaten 

Grobogan”menyimpulkan ba hwa Hubungan Kemampuan, K epuasan 
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Dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan. 

c. Hasil pe nelitian yang dilakukan o leh Darwito (2008) y ang b erjudul 

“Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan 

Komitmen O rganisasi u ntuk M eningkatkan K inerja 

Karyawan”menyimpulkan b ahwa kepuasan ke rja ka ryawan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Adapun p erbedaan pe nulis dengan penulis/peneliti sebelumnya a dalah 

sumber a cuan t eori yang d igunakan, d imana u ntuk variabel kemampuan 

kerja pe neliti menggunakan t eori da ri Robbins (1996) da n N aryono 

(1978), un tuk v ariabel ke puasan ke rja pe neliti menggunakan t eori da ri 

(As’ad 2003) . D an u ntuk variabel k inerja pe neliti menggunakan a cuan 

teori da ri Sulaiman ( 2002) da n T jiptono ( 2001). M enurut pe nulis, t eori- 

teori t ersebut l ebih lengkap da n lebih c ocok/tepat s asaran dengan 

penelitian pe nulis karena objek pegawai y ang diteliti l ebih s pesifik yaitu 

penyuluh pertanian lapangan sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam penelitian ini. 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pe mikiran merupakan s uatu m odel ko nseptual t entang 

bagaimana t eori berhubungan de ngan berbagai faktor y ang t elah 

diidentifikasi s ebagai masalah r iset. P ada b agian ini, s ecara t eoritis 

dijelaskan hubungan a ntara variabel bebas d an variabel t ak bebas. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kerangka Pemikiran akan memberikan manfaat yaitu terjadi persepsi yang 

sama antara periset dan pembaca t erhadap alur-alur p ikiran pe riset da lam 

rangka membentuk hipotesis-hipotesis secara logis. 

Dari pe njelasan d i atas  maka ga mbaran ke rangka pe mikiran penelitian 

dalam penelitian ini seperti gambar di bawah ini : 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  Alur Kerangka Berpikir 

KEMAMPUAN KERJA 
(X1) : 

1. Pendidikan 
2. Pengetahuan 
3. Pengalaman 
4. Pelatihan 

(Robbins,1996  dan 
Naryono,1978) 

 

 

KINERJA (Y) : 

1. Menyelesaikan 
masalah petani 

2. Penguasaan materi 
3. Daya tanggap 

penyuluh terhadap 
masalah petani 

4. Mengadakan interaksi 
dengan petani 

5. Memotivasi petani 

(Sulaiman (2002) da n 
Tjiptono ( 2001) da lam 
siregar d an S aridewi 
(2010)). 

 

 

 

KEPUASAN KERJA 
(X2) : 

1. Faktor Psikologik 
2. Faktor Sosial 
3. Faktor Fisik 
4. Faktor Finansial 

(As’ad 2003). 
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2. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang t elah d ijelaskan, da pat 

dirumuskan hipotesis kerja penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor ke mampuan ke rja mempunyai pengaruh yang s ignifikan 

terhadap kinerja PPL  di Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Bangka Selatan. 

2.  Faktor kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja PPL  d i Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Bangka Selatan. 

3. Faktor ke mampuan ke rjadan kepuasan kerja s ecara bersama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PPL  d i Badan 

Pelaksana P enyuluhan da n Ketahanan P angan Kabupaten Bangka 

Selatan. 
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BAB III                                                                                                                              
METODOLOGI  PENELITIAN 

 
 

A. Desain dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini d idesain berbentuk survei yang dengan pe njelasan 

(eksplanatory r esearch), yaitu menjelaskan pe ngaruh da n hu bungan a ntara 

peubah-peubah p enelitian melalui pe ngujian hipotesis yang dirumuskan 

(Singarimbun dan Effendi, 1996) yang dilakukan terhadap populasi penyuluh 

dengan menggunakan instrumen angket dalam bentuk pertanyaan tertutup dan 

teknik w awancara de ngan pe ngolahan kua ntitatif yang d ijelaskan secara 

kualitatif.Menurut S ingarimbun da n E ffendi ( 1996), k ombinasi pe ndekatan 

kuantitatif da lam pe nelitian s urvey d ilakukan s ebagai upa ya u ntuk 

memperkaya da ta dan l ebih memahami f enomena s osial y ang diteliti.Data 

diambil d ari s ampel de ngan t ujuan u ntuk m endapatkan ge neralisasi da ri 

observasi yang d ilakukan, sehingga pe rlu d ipertimbangkan t eknik 

pengambilan s ampel d an pe ngumpulan da ta s ecara b enar.Penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan o bjek a tau s ubjek yang berada pa da s uatu w ilayah 

dan m emenuhi s yarat-syarat t ertentu b erkaitan dengan masalah pe nelitian 

yang menurut s ifatnya t erbagi menjadi po pulasi homogen da n po pulasi 

heterogen, sedangkan s ampel adalah b agian dari po pulasi y ang m empunyai 

ciri-ciri atau ke adaan t ertentu yang a kan d iteliti ( Riduwan, 2009) . U ntuk 

mengumpulkan data faktor-faktor yang berpengaruh terhadap t ingkat k inerja 
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penyuluh pertanian digunakan instrumen angket/kuesioner dengan pertanyaan 

tertutup.Unit analisis da ri pe nelitian ini adalah p enyuluh pe rtanian lapangan 

yang ada d i Kabupaten Bangka Selatan.Jumlah populasi yang menjadi dasar 

dalam penentuan responden adalah  34 orang yang berstatus sebagai penyuluh 

PNS, pe nyuluh T enaga H arian L epas ( THL) p usat yang ditempatkan d i 

Kabupaten B angka S elatan da n pe nyuluh T HL D aerah .  T erkait de ngan 

penggunaan metode sensus, maka sampel yang ditetapkan sebagai responden 

dalam penelitian ini sebanyak  34 orang.  

 

C. Variabel Penelitian 

a. Klasifikasi Variabel 

Dalam penelitian i ni y ang merupakan v ariabel be bas adalahkemampuan 

kerja pe nyuluh dan kepuasan ke rja p enyuluh, sedangkan va riabel 

terikatnya adalah kinerjapenyuluh. 

b. Definisi Konseptual 

Definisi ko nsep merupakan de finisi yang dipakai o leh pe nelitidalam 

menggambarkan s ecara a bstraksi d ari s uatu fenomenatertentu. D efinisi 

konseptual ada lah ge neralisasi da ri sekelompokfenomena t ertentu untuk 

menggambarkan be rbagai f enomena ya ngsama (Singarimbun dan 

Effendi,1996:34). 

Berdasarkan berbagai pendapat t entang definisi da ri variabel yang 

digunakan da lam pe nelitian ini, maka pe neliti merumuskandefinisi 

konseptual sebagai berikut : 
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1. K inerja penyuluh adalah hasil ke rja yang d icapaiseorang pe nyuluh 

dalam rangka pencapaian tujuanorganisasi  

2. Kemampuan ke rja a dalah semua po tensi yangdimiliki penyuluh untuk 

melaksanakan t ugas be rdasarkanpengetahuan, pelatihan, pe ngalaman, 

dan pendidikan 

3. Kepuasan ke rja a dalah perasaan penyuluh yangtimbul t entang sesuatu 

yang menyenangkan a tau t idaknya pe kerjaan yangmeliputi f aktor 

psikologik, faktor sosial, faktor fisik dan faktor finansial. 

 

c. Definisi Operasional 

Singarimbun dan Effendi (1996:23), mengatakan bahwa “denganmembaca 

definisi o perasional da lam s uatu pe nelitian, s eorangpeneliti a kan 

mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga iadapat mengetahui baik 

buruknya pengukuran tersebut”. 

Dalam pe nelitian ini dimensi a taupun i ndikator yang d igunakan u ntuk 

mengukurvariabel yang diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Kinerja penyuluh (Y) dengan dimensi : 

a. Kemampuan menyelesaikan masalah petani 

b. Penguasaan materi 

c. Daya tanggap penyuluh terhadap masalah petani 

d. Mengadakan interaksi dengan petani 

e. Memotivasi petani 

2. Kemampuan kerja (X1) dengan dimensi : 

a. Pendidikan  
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1). Tingkat kesesuaian Pendidikan formal dengan pekerjaan 

2). Manfaat pendidikan hubungannya dengan pekerjaan. 

3) Keinginan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

b. Pengetahuan 

1).Tingkat pe ngetahuan P PL terhadap pr osedur at aumekanisme 

pelaksanaan tugas pekerjaan. 

2). Tingkat pemahaman tugas dan tanggungjawab sebagai penyuluh 

c. Pengalaman  

1). Tingkat pengalaman  yang dimiliki 

d. Pelatihan 

     1)  Kesesuaian materi pelatihan 

     2)  Frekwensi pelatihan 

     3)  pentingnya kebutuhan pelatihan  

3. Kepuasan Kerja (X2) dengan dimensi : 

a. Faktor Psikologik 

   1)  Minat terhadap pekerjaan 

   2)  Sikap terhadap pekerjaan 

   3)  Bakat 

b. Faktor Sosial 

   1)  Interaksi dengan atasan 

   2)  Interaksi dengan sesama penyuluh 

c. Faktor Fisik 

   1)  Ketersediaan perlengkapan kerja 

   2)  Lingkungan kerja 
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d. Faktor Finansial 

   1)  Tingkat kepuasan terhadap gaji 

   2)  Tingkat kepuasan terhadap Biaya Operasional Penyuluh 

   3)  Tingkat kepuasan terhadap jaminan keamanan kerja 

   4)  penghargaan terhadap prestasi kerja 

.  Untuk lebih jelasnya, berikut ini konsep variabel, dimensi dan item 

pertanyaan yang diteliti terlihat pada Tabel 3.1. 

VARIABEL DIMENSI ITEM PERTANYAAN 

Kemampuan 
Kerja (X1) 

1. Pendidikan 1. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, latar belakang 
pendidikan yang dimiliki dalam 
menjalankan tugas sebagai 
penyuluh 

Sebutkan latar belakang dan jenjang  
pendidikan Saudara ! 

2. Manfaat pendidikan Bapak/Ibu/Sdr 
dalam hubungannya dengan 
pekerjaan  sebagai penyuluh  

3. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, keinginan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang  
pendidikan yang lebih tinggi agar 
dapat menjalankan tugas sebagai 
penyuluh dengan lebih baik lagi di 
masa mendatang 

 
2. Pengetahuan 1. Tingkat pengetahuanBapak/Ibu/Sdr 

terhadap prosedur atau mekanisme 
pelaksanaan pekerjaan  

2. Tingkat pemahamanBapak/Ibu/Sdr  
terhadap tugas dan tanggung jawab 
sebagai penyuluh 
 

3. Pengalaman 1. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, pengalaman/masa 
kerja  yang dimiliki sangat 
membantu tugas dan pekerjaan 
sebagai penyuluh 

Sebutkan sudah berapa lama sdr 
menjadi penyuluh !         tahun 
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4. Pelatihan 1. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, akan pentingnya 
kebutuhan pelatihan dalam 
menjalankan tugas sebagai 
penyuluh 

2. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, kesesuaian materi 
pelatihan dengan kebutuhan 
pengetahuan yang ingin anda 
peroleh dalam menjalankan tugas 
sebagai penyuluh 

3. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, frekwensi pelatihan 
yang telah didapatkanselama 
menjadi penyuluh 

4. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu/Sdr, pelatihan yang 
telah didapatkan dalam mendukung 
tugas sebagai penyuluh 
 

Kepuasan Kerja 
(X2) 

1. Faktor Psikologik 1. Bagaimanakah minat 
Bapak/Ibu/Sdruntuk bekerja 
sebagai penyuluh  

2. Apakah Bapak/Ibu/Sdr merasa 
senang dengan pekerjaan sekarang 

3. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr, tentang bakat anda 
sebagai petugas penyuluh 
 

2. Faktor Sosial 1. Bagaimanakah tingkat interaksi 
Bapak/Ibu/Sdr dengan atasan  

2. Bagaimanakah tingkat interaksi 
Bapak/Ibu/Sdr dengan sesama 
penyuluh 
 

3. Faktor Fisik 1. Bagaimana pendapat saudara 
tentang lingkungan tempat kerja 
Saudara 

2. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr  tentang 
perlengkapan  kerja yang diberikan 
kepada penyuluh 
 

4. Faktor Finansial 1. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr, tentang jumlah  gaji 
yang sudah diberikan kepada 
penyuluh  

2. Menurut saya, gaji di tempat saya 
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bekerja masih lebih baik 
dibandingkan di tempat lain dengan 
pekerjaan yang sama 

3. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara tentang jumlah 
Biaya Operasional Penyuluh (BOP) 
yang diterima saat ini 

4. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr, tentang jaminan 
keamanan kerja yang sudah 
diberikan kepada penyuluh 

5. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr, tentang 
penghargaan terhadap prestasi kerja 
yang diberikan kepada penyuluh 
 

Kinerja (Y) 

1. Menyelesaikan 
masalah petani 

1. Faktor kemampuan kerja 
(Pengalaman, pengetahuan, 
pelatihan dan pendidikan ) 
mempengaruhi kemampuan 
penyuluh dalam menyelesaikan 
masalah petani 

2. Tingkat interaksi dengan petani 
mempengaruhi kemampuan 
penyuluh dalam menyelesaikan 
masalah petani binaan 

3. Tingkat interaksi dengan sesama 
penyuluh mempengaruhi 
kemampuan penyuluh dalam 
menyelesaikan masalah petani 
binaan 

4. Tingkat interaksi dengan atasan 
mempengaruhi kemampuan 
penyuluh dalam menyelesaikan 
masalah petani binaan 

5. Sejauh ini  bagaimanakah 
kemampuan Sdr. dalam 
menyelesaikan semua masalah 
yang dikeluhkan petani binaan 
anda 
 

2. Penguasaan 
Materi 

1. Pengalaman dan pelatihan 
menambah kemampuan penyuluh 
dalam menguasai materi 
penyuluhan dan pembinaan 

2. Pengetahuan dan pendidikan 
mempengaruhi kemampuan 
penyuluh dalam menguasai materi 
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penyuluhan dan pembinaan 
3. Faktor Bakat mempengaruhi 

kemampuan penyuluh dalam 
menguasai materi penyuluhan dan 
pembinaan 

4. Faktor Minat mempengaruhi 
kemampuan penyuluh dalam 
menguasai materi penyuluhan dan 
pembinaan 

5. Materi penyuluhan sudah Sdr. 
Susun dan sajikan sesuai kebutuhan 
petani  

6. Saudara sangat menguasai materi  
budidaya dan teknologi pasca 
panen yang disampaikan kepada 
petani 

7. Saudara sangat menguasai tentang  
ekonomi pertanian (pengelolaan 
usaha tani, pembiayaan, 
perencanaan dan kewirausahaan) 
yang disampaikan kepada petani 
 

3. Daya t anggap 
penyuluh 
terhadap masalah 
petani 

1. Pengalaman dan pelatihan 
menambah daya tanggap penyuluh 
terhadap masalah petani 

2. Pengetahuan dan pendidikan 
mempengaruhi daya tanggap 
penyuluh terhadap masalah petani 

3. Tingkat partisipasi/interaksi dari 
petani mempengaruhi daya tanggap 
penyuluh terhadap masalah petani 

4. Tingkat interaksi dengan sesama 
penyuluh dan atasanmempengaruhi 
daya tanggap penyuluh terhadap 
masalah petani 

5. Bagaimana tindakan anda jika 
petani mempunyai 
keluhan/masalah 

6. Saudara bisa mengidentifikasi 
permasalahan petani dengan cepat 

7. Saudara dengan cepat memberikan 
solusi terhadap permasalahan 
petani. 
 

4. Mengadakan 
interaksi de ngan 
petani 

1. Kondisi kerja/lingkungan kerja  
mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr 
untuk berinteraksi dengan petani 

2. Dengan adanya Fasilitas membantu 
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Bapak/Ibu/Sdr untuk mengadakan 
interaksi dengan petani  

3. Tingkat partisipasi/interaksi dari 
petani membantu Bapak/Ibu/Sdr 
untuk berinteraksi dengan petani 

4. Tingkat interaksi dengan atasan 
membantu Bapak/Ibu/Sdr untuk 
berinteraksi dengan petani  

5. Dukungan sistem penghargaan 
mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr 
untuk berinteraksi dengan petani 

6. Faktor Minat mempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 
dengan petani 

7. Faktor Bakat mempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 
dengan petani 

8. Pengalaman mempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 
dengan petani 

9. Menurut anda, bagaimana 
kemampuan anda dalam 
berinteraksi dengan petani 

10. Bagaimanakah tingkat interaksi 
Bapak/Ibu/Sdr dengan petani 
 

5. Memotivasi 
petani 

1. Faktor Minat mempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi 
petani 

2. Faktor Bakat mempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi 
petani 

3. Pengalamanmempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi 
petani 

4. Pengetahuan, pelatihan dan 
pendidikanmempengaruhi 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi 
petani 

5. Saudara selalu memberikan 
semangat/menumbuhkan keyakinan 
kepada petani dalam pengelolaan 
usaha taninya 

6. Saudara selalu mendampingi petani 
dalam pengelolaan usaha taninya 
 
 

D. InstrumenPenelitian dan Uji Instrumen  
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1. Instrumen Penelitian 

Menurut S ugiyono ( 2007:119), instrumen pe nelitian a dalah ” suatu a lat 

yang digunakan mengukur f enomena a lam maupun s osial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini d isebut variabel penelitian”. Lalu, t itik 

tolak da ri pe nyusunan instrumen a dalah variabel-variabel pe nelitian yang 

ditetapkan untuk diteliti. Variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya 

dan d itentukan d imensi yang a kan d iukur. Kemudian d ijabarkan menjadi 

butir-butir pe rnyataan. Selanjutnya u ntuk memudahkan pe nyusunan 

instrumen, d ibuat matrik pe ngembangan instrumen a tau k isi-kisi ins trumen 

(Sugiyono, 2007:120). 

Instrumen pe nelitian yang d igunakan u ntuk mendapatkan da ta pr imer 

dari pe nelitian ini a dalah ku esioner pe nelitian. K uesioner d isusun da lam 

bentuk pernyataan-pernyataan berdasarkan d imensi p enelitian. S elain 

pernyataan-pernyataan yang diajukan ke pada pa ra r esponden, instrumen 

penelitian juga mencakup sejumlah pertanyaan, karakteristik responden yang 

dianggap perlu dan dapat mengungkap populasi penelitan. 

Pernyataan-pernyataan da lam kue sioner pe nelitian d iajukan de ngan 

menyertakan f ormat j awaban y ang disusun berdasarkan s kala Likert. 

Menurut S ugiyono ( 2007:107) s kala Likert digunakan ” untuk m engukur 

sikap, pe ndapat, da n pe rsepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena s osial”. D alam kue sioner pe nelitian ini r esponden d iberi p ilihan 

mengisi pernyataan melalui ka tegori p illihan satu sampai de ngan lima 
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jawaban pernyataan. Sedangkan gradasi yang d igunakan adalah dari sangat 

positif sampai negatif, berupa pilihan berikut: 

 Pilihan 1: Sangat S etuju (SS), jika  r esponden memilih jawaban ini 
artinya pe rnyataan d iangggap sangat s esuai de ngan ke adaan yang 
dirasakan oleh responden. 

 Pilihan 2: Setuju (S), ji ka responden me milih jawaban in i artinya 
pernyataan d iangggap s esuai de ngan ke adaan yang d irasakan o leh 
responden.  

 Pilihan 3: Netral ( N), jika r esponden memilih jawaban ini a rtinya 
pernyataan d iangggap netral de ngan k eadaan yang d irasakan o leh 
responden. 

 Pilihan 4: Tidak Setuju (TS), jika  r esponden memilih jawaban ini 
artinya pe rnyataan t idak sesuai de ngan ke adaan y ang dirasakan o leh 
responden. 

 Pilihan 5: Sangat T idak S etuju ( STS), j ika r esponden memilih 
jawaban ini artinya pe rnyataan s angat t idak s esuai de ngan ke adaan 
yang dirasakan oleh responden. 

 

2. Uji Instrumen 

a.  Uji Validitas 

Uji v aliditas dilakukan untuk m engetahui apakah i nstrumen y ang 

dikembangkan t ersebut b enar-benar da pat mengukur a pa yang pe rlu 

diukur, a tau dengan kata lain u ntuk mengukur sesuatu dengan a lat ukur  

yang s esuai. S ugiyono ( 2007:137) mengatakan ba hwa: ” valid berarti 

instrumen t ersebut da pat d igunakan u ntuk m engukur a pa yang 

seharusnya d iukur”. H asil pe nelitian d ikatakan valid bi la t erdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya. 
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 Uji validitas da lam pe nelitian ini d ilakukan de ngan menghitung korelasi 

antara masing-masing item dengan jumlah skor butir masing-masing variabel 

dengan menggunakan r umus K orelasi Pearson P roduct M oment (PPM) 

sebagai berikut: 

})(.}.{)(.{
)).(()(

2222 YYnXXn
YXXYnrhitung

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=  

keterangan: 

r  hitung = Koefisien korelasi 

∑X = Jumlah skor butir pernyataan 

∑Y = Jumlah skor total butir pernyataan 

n = Jumlah responden   

 

Selanjutnya dihitung menggunakan uji-t dengan rumus: 

21
2

r
nrthitung
−

−
=  

Distribusi ( tabel t ) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n-2), 

kaidah ke putusan :  jika t hitung> t tabel   berarti va lid, sebaliknya j ika j ika 

thitung< t tabel

 

 berarti tidak valid (Riduwan (2008:110). 

b.  Uji Reliabilitas 

Uji r eliabilitas d ilakukan t erhadap pe rnyataan- pernyataan y ang s udah 

valid untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 
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dilakukan p engukuran ke mbali t erhadap ge jala yang s ama. Menurut 

Sugiyono ( 2007:137), h asil pe nelitian yang reliabel, bila t erdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Jadi, instrumen penelitian memenuhi syarat reliabilitas apabila instrumen 

tersebut diterapkan pada o rang yang sama pada waktu yang berbeda atau 

diukur oleh orang yang berbeda pada waktu bersamaan akan memberikan 

hasil yang sama. Dengan kata l ain, i nstrumen ya ng bi la digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama a kan menghasilkan data 

yang sama. 

Uji r eliabilitas yang dilakukan da lam p enelitian ini adalah de ngan 

menggunakan metode i nternal c onsistency, yaitu cronbach al pha ( a) 

merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu test atau angket yang paling 

sering digunakan. Metode internal consistency dapat digunakan pada test-

test atau angket-angket jawaban atau tanggapannya berupa pilihan. Rumus 

koefisien cronbach alpha sebagai berikut:   








 Σ
−





−
= 2

2

1
1

1 δ
δα b

k
k  keterangan: 

α  =  Koefisien relibilitas instrumen 

k  =  Jumlah butir test 

Σδb² =  Jumlah varian butir 

21δ  =  Varian total 
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Menurut N unnally ( Ghozali, 2006:  46)  s uatu v ariabel d ikatakan r eliabel 

jika memberikan nilai cronbach alpha> 0,60.  

Dari o utput S PSS, h asil pe rhitungan r eliabilitas ni lai Cronbach A lpha, 

masing-masing variabel terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel Cronbac’s 
Alpha Keterangan 

1. Kemampuan Kerja (X1) 0,693 Reliabel 

2. Kepuasan Kerja (X2) 0,849 Reliabel 

3. Kinerja Penyuluh (Y) 0,935 Reliabel 

Sumber: Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan t abel 3.2 di a tas, ni lai Cronbach’s A lpha hi tung jauh le bih 

besar da ri 0, 60, b erarti da pat di simpulkan bahwa s eluruh variabel t ersebut 

memiliki reliabel yang tinggi. 

c.  Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Data kuesioner yang menggunakan skala Likert berupa pernyataan sikap 

merupakan d ata o rdinal, u ntuk itu pe rlu mengubah menjadi da ta s kala 

interval. Transformasi da ta s kala o rdinal ke  s kala interval d ilakukan 

dengan m enggunakan Methods of  Suc cessive I ntervals (MSI).Langkah-
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langkah didalam melakukan transformasi data menggunakan metode MSI 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Membuat f rekuensi d ari t iap butir jawaban pa da masing-masing 

kategori pernyataan. 

2) Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir 

jawaban dengan seluruh jumlah responden. 

3) Membuat proporsi kumulatif. 

4) Menentukan ni lai z untuk setiap b utir j awaban b erdasarkan ni lai 

frekuensi yang telah diperoleh dengan bantuan tabel z. 

5) Menghitung nilai skala dengan rumus : 

)1(.)(.
)()1(

−−
−−

=
ikumpropikumprop

iZiZ
Skala riilriil

i  

6) Penyertaan nilai skala, ni lai pe nyertaan inilah yang disebut s kala 

interval dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi. 

Hasil transformasi data ordinal menjadi data interval yang digunakan 

dalam pe rhitungan analisis r egresi d engan menggunakan Methods of  

Successive Intervals (MSI) , selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Nomor 
Responden 

Hasil Transformasi 

Data Ordinal Data Interval 

X1 X2 Y X1 X2 Y 

1 42 47 149 38.42   54.13 158.72 

2 45 41 149 42.99   47.03 158.62 
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3 45 48 154 42.99   54.57 166.05 

4 43 44 150 39.95   50.37 160.18 

5 43 47 156 39.95   53.91 169.12 

6 44 42 153 41.47   47.93 164.62 

7 41 42 160 39.22   48.89 175.08 

8 47 47 144 46.03   53.69 151.12 

9 44 48 138 41.47   55.23 142.26 

10 42 41 141 38.49   47.25 147.25 

11 42 40 144 38.56   46.14 151.15 

12 44 40 137 41.47   45.82 141.41 

13 47 49 163 46.03   56.34 179.55 

14 43 40 140 39.95   46.14 145.13 

15 43 40 140 39.95   46.14 145.13 

16 43 40 130 40.01   45.92 131.54 

17 44 50 155 41.47   57.67 167.55 

18 45 47 144 42.99   54.55 151.12 

19 44 43 137 41.47   49.04 140.66 

20 49 37 160 49.07   42.47 175.08 

21 40 44 133 35.38   50.15 134.79 

22 48 53 165 47.55   61.21 182.54 

23 43 45 168 39.95   51.47 187.04 

24 41 44 138 36.90   50.15 142.13 

25 42 41 145 38.49   47.14 152.59 

26 45 38 143 42.99   44.12 149.62 

27 34 27 141 30.60   32.23 146.66 
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28 39 37 144 34.00   42.50 151.12 

29 43 44 159 39.95   50.15 173.58 

30 46 44 155 44.51   51.11 167.62 

31 40 37 129 35.38   42.70 130.04 

32 43 48 138 39.95   54.79 142.68 

33 42 40 135 38.42   45.92 138.10 

34 45 44 132 42.99   50.15 133.95 

Sumber: Pengolahan Data Primer 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Studi Dokumentasi 

Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan 

mempelajari dokumen – dokumen yang sudah ada. Hal ini dimaksud untuk 

mendapatkan d ata dan i nformasi ya ng  be rhubungan de ngan m ateri 

penelitian. Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari buku – buku 

dan hasil laporan  yang ada kaitannya dengan penelitian. 

2. Observasi atau pengamatan  

Kegiatan untuk mendapatkan data y ang f aktual de ngan c aramengadakan 

pengamatan terhadap kondisi f isik, fasilitas, dan perilaku secara langsung 

pada o byek pe nelitian. P engumpulkan da ta de ngan p engamatan secara 

langsung t erhadap o byek yangditeliti da n d iambil da ri hasil pe ngamatan 

gejala yang dapat menunjang penelitian ini. 
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3. Pengisian Quesioner 

Digunakan u ntuk mendapatkan da ta pr imer yang lebih t erstruktur 

disamping d iharapkan lebih memberikan pr ivacy t erhadap 

responden.Pengumpulan da ta da ri r esponden/sumber da ta pr imer d engan 

cara mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis / angket. 

 

F. Pengolahan Data dan Analisis Data 

1.  Pengolahan data 

Untuk mengolah da ta yang t elah t erhimpun, d ilakukan d engan c ara 

sebagai berikut: 

a. Editing, y aitu melakukan pe meriksaan da n pengecekan s emua 

jawaban r esponden pa da kue sioner untuk mengetahui ke mungkinan 

adanya k ekeliruan. Kesalahan pe nafsiran, a tau pun ke tidaksesuaian 

jawaban responden yang dimaksud. 

b. Coding,  yaitu memberikan ko de pa da da ta yang t elah t erkumpul 

untuk d ikelompokkan menurut v ariabel da n d imensinya u ntuk 

memudahkan analisis dan kajian selanjutnya. 

c. Scoring,  yaitu memberikan pe nilaian a tau s kor a tas tanggapan 

responden yang d isampaikan melalui kue sioner. L alu, menurut 

Sugiyono ( 2007:107-108) di gunakan skala Likert dengan ke tentuan 

jika setiap pernyataan akan diberi skor dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pilihan jawaban pertama, Sangat Setuju  diberi skor  :  5 

2. Pilihan jawaban kedua, Setuju diberi skor   :  4 

3. Pilihan jawaban ketiga, Kurang Setuju diberi skor  :  3 
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4. Pilihan jawaban keempat, Tidak Setuju  diberi skor  :  2 

5. Pilihan jawaban kelima, Sangat Tidak Setuju  diberi skor :  1 

d. Tabulating, yaitu mengelompokkan hasil t anggapan r esponden k e 

dalam t abel-tabel frekuensi u ntuk mengindentifikasikan a danya 

kecenderungan pernyataan responden mengenai pengaruh ko mpetensi 

dan kepemimpinan t erhadap kinerja pe gawai pada K antor Dinas 

Pekerjaan Umum Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 

2. Analisis Data 

Dalam menganalisis da ta, pe neliti menggunakan metode a nalisis da ta 

kuantitatif. Analisis data dibantu menggunakan perangkat lunak pengolah 

data b erupa SPSS (Statistical P rogram f or Soc ial Sc iences) versi 1 7, 

dengan tujuan untuk mempermudah dalam perhitungan statistik. 

Langkah-langkah da lam a nalisis da ta di mulai da ri analisis de skriptif da n 

uji normalitas da ta. S elanjutnya melakukan u ji hipotesis de ngan 

menggunakan teknik  regresi. 

a. Analisis Deskriptif 

Gambaran u mum mengenai r esponden d ijelaskan d engan t abel 

distribusi frekuensi yang menunjukkan pe ndidikan t erakhir, u mur, 

jenis k elamin, da n hal-hal l ain y ang be rkaitan dengan va riabel 

penelitian. Hasil pengolahan data kemudian dibuat dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi. 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas da ta dilakukan de ngan dua  c ara yaitu d ibuat 

histogram u ntuk d istribusi s tandardized r esidual, da n d ibuat gr afik 

Normal Probability Plot pada setiap model. Untuk memperoleh ha sil 

yang akurat, penghitungan dilakukan dengan program SPSS versi 17.  

Gambar Normal Probability memperlihatkan bahwa sebaran data pada 

chart terjadi korelasi yang kuat antara Expected Cumulatif Probability 

dengan Observed C umulatif P robability sehingga me menuhi 

persyaratan normalitas. 

 

c. Analisis Determinasi 

Dari nilai ko relasi pr oduct moment/korelasi s ederhana y ang 

telah d iketahui s elanjutnya d ilakukan pe nghitungan lebih lanjut 

dengan ko efisien d eterminasi.Koefisien determinasi d igunakan u ntuk 

mengetahui be sarnya kontribusi va riabel bebas t erhadap variabel 

terikat. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 Kd = (r2

 Dimana : Kd = koefisien determinasi 

) x 100% 

                    R = koefisien korelasi product moment 
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d. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini d igunakan u ntuk melihat kekuatan pe ngaruh variabel 

kemampuan ke rja ( X1) terhadap kinerja ( Y) serta pe ngaruh a ntara 

variabel kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja 

Y = a + bx1 

Dimana : 

+ e 

Y =  variabel dependen 

X1 =  variabel independen (kemampuan kerja) 

X2 =  variabel independen (kepuasan kerja) 

a =  intersep atau konstanta 

b =  koefisien searah 

e = standar error 

 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis r egresi ini merupakan pr osedur d imana d engan melalui 

formulasi persamaan m atematis, h endak diramalkan ni lai variable 

random c ontinue berdasarkan ni lai v ariable kuantitatif l ainnya y ang 

diketahui. D imana variabel bebas yaitu ke mampuan ke rja da n 

kepuasan ke rja, d idalam mewujudkan variabel t erikat yaitu kinerja, 

maka ak an d igunakan pe rsamaan r egresi berganda, d imana r umus 

persamaannya sebagai berikut : 

Y = a + b1x1 + b2x2  

Dimana : 

+e 

Y =  kinerja 
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X1 =  kemampuan kerja 

X2 =  kepuasan kerja 

a =  konstanta 

b1 =  koefisienregresi variable X

b

1 

2  =  koefisien regresi variable X

e = standar error 

2 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Variabelkemampuankerja (X1) m empunyaipengaruh yang 

signifikanterhadapkinerja P PL d i 

BadanPelaksanaPenyuluhandanKetahananPanganKabupaten B angka 

Selatan (Y) sebesar 21%, dengan model regresi Y = 77.873 + 1.890 X

2. Variabelkepuasankerja ( X2) m empunyaipengaruh y ang 

signifikanterhadapkinerja P PL d i 

BadanPelaksanaPenyuluhandanKetahananPanganKabupaten B angka 

Selatan (Y) sebesar 15,7%, dengan model regresi Y = 99.310 + 1.119 X

1. 

3. Variabelkemampuankerja ( X1) da nkepuasankerja (X2) 

secarabersamamempunyaipengaruh y ang signifikanterhadapkinerja PPL 

di B adanPelaksanaPenyuluhandanKetahananPanganKabupaten B angka 

Selatan (Y) sebesar 24,2%, dengan model regresi Y = 67.278 + 1.423 X

2 

1 

+ 0.599 X

 

2 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan t erbukti bahwa k emampuan kerja da n 

kepuasan ke rja pe nyuluh mempunyai pe ngaruh yang s ignifikan t erhadap 

kinerja P PL. O leh k arena itu u ntuk meningkatkan k inerja pe nyuluh 

disarankan: 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40917

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1. Meningkatkan kemampuan pe nyuluh melalui pe latihan da n pe ningkatan 

kesejahteraan pe nyuluh a ntara lain B iaya O perasional P enyuluh ( BOP) 

dengan m eningkatkan dukungan anggaran y ang m emadai b aik dari 

pemerintah pusat dan daerah 

2. Memberikan pe nghargaan ke pada pe nyuluh yang berprestasi ka rena 

pemberian penghargaan ya ng bermakna m emotivasi m enjadi pendorong 

bagi penyuluh dalam melaksanakan tugas. 

3. Meningkatkan pe ngawasan d an pe mbinaan kepada pe nyuluh a ntara lain 

melalui pe nerapan d isiplin terhadap penyuluh yang lalai da lam 

melaksanakan tugasnya 
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LAMPIRAN 1. 
 

KUESIONER 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
……………………………………….…………………………………… 
2. Umur : ………..     Tahun 
……………………………………………………………..…………...… 
3. Jenis Kelamin :Pria / wanita* 
……………………………………………………………………….…… 
4. Status : Menikah / Belum Menikah * 
……………………………………………………………………….…… 
*) coret yang tidak perlu 
 
 
Petunjuk Pengisian : 

a. Berilah pilihan jawaban anda atas pertanyaan berikut ini dengan 
memberi tanda silang (x) terhadap jawaban yang dianggap paling tepat 

b. Setiap jawaban atas pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban 
 

A. KEMAMPUAN KERJA 
I. PENDIDIKAN 

1. Bagaimana m enurut Bapak/Ibu/Sdr, latar b elakang p endidikan 
yang dimiliki dalam menjalankan tugas sebagai penyuluh 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Kurang sesuai 
d. Tidak sesuai 
e. Sangat tidak sesuai 
Sebutkan latar belakang dan jenjang  pendidikan Saudara ! 
 

2. Manfaat pe ndidikan Bapak/Ibu/Sdrdalam hubungannya de ngan 
pekerjaan  sebagai penyuluh  
a. Sangat bermanfaat 
b. Bermanfaat 
c. Kurang bermanfaat 
d. Tidak bermanfaat 
e. Sangat tidak bermanfaat 
 

3. Bagaimana m enurut Bapak/Ibu/Sdr, keinginan m elanjutkan 
pendidikan ke j enjang pendidikan y ang l ebih t inggi agardapat 
menjalankan t ugas s ebagai p enyuluh dengan le bih ba ik lagi di 
masa mendatang 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
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c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
 

II. PENGETAHUAN 
1. Tingkat pe ngetahuanBapak/Ibu/Sdr t erhadap pr osedur a tau 

mekanisme pelaksanaan pekerjaan  
a. Sangat paham 
b. paham 
c. Kurang paham 
d. Tidak paham 
e. Sangat tidak paham 

 
2. Tingkat pe mahamanBapak/Ibu/Sdr  terhadap t ugas da n t anggung 

jawab sebagai penyuluh 
a. Sangat paham 
b. paham 
c. Kurang paham 
d. Tidak paham 
e. Sangat tidak paham 

 
 

III. PENGALAMAN 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Sdr, pengalaman/masa kerja  yang 

dimiliki sangat membantu tugas dan pekerjaan sebagai penyuluh 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
Sebutkan sudah berapa lama sdr menjadi penyuluh !tahun 
 

 
IV. PELATIHAN 

1. Bagaimana m enurut Bapak/Ibu/Sdr, akan pe ntingnya ke butuhan 
pelatihan dalam menjalankan tugas sebagai penyuluh 
a. Sangat penting 
b. Penting 
c. Kurang penting 
d. Tidak penting 
e. Sangat tidak penting 
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2. Bagaimana m enurut Bapak/Ibu/Sdr, kesesuaian materi pe latihan 
dengan ke butuhan pe ngetahuan yang ingin anda pe roleh da lam 
menjalankan tugas sebagai penyuluh 
a. Sangat sesuai dengan kebutuhan 
b. Sesuai  
c. Kurang sesuai 
d. Tidak sesuai 
e. Sangat tidak sesuai 

 
3. Bagaimana m enurut Bapak/Ibu/Sdr, pelatihan yang t elah 

didapatkan dalam mendukung tugas sebagai penyuluh 
a. Sangat mendukung 
b. Mendukung 
c. Kurang mendukung 
d. Tidak mendukung 
e. Sangat tidak mendukung 

 
4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Sdr, frekwensi pelatihan yang telah 

didapatkanselama menjadi penyuluh 
a. Sangat sering 
b. sering 
c. Jarang 
d. Jarang sekali 
e. Tidak pernah sama sekali 

 

B. KEPUASAN KERJA 
 

I. FAKTOR PSIKOLOGIK 
1. Bagaimanakah minat B apak/Ibu/Sdr untuk bekerja sebagai 

penyuluh ? 
a. Sangat berminat 
b. Berminat 
c. Kurang berminat 
d. Tidak berminat 
e. Sangat tidak berminat 

 
2. Apakah Bapak/Ibu/Sdr merasa senang dengan pekerjaan sekarang 

a. Sangat senang 
b. Senang 
c. Kurang senang 
d. Tidak senang 
e. Sangat tidak senang 
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3. Bagaimana pe ndapat B apak/Ibu/Sdr, t entang bakat an da s ebagai 
petugas penyuluh 
a. Sangat berbakat 
b. Berbakat 
c. Kurang berbakat 
d. Tidak berbakat 
e. Sangat tidak berbakat 
 
 

II. FAKTOR SOSIAL 
1. Bagaimanakah tingkat interaksi Bapak/Ibu/Sdrdengan atasan  

a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat tidak baik 

 
2. Bagaimanakah t ingkat i nteraksi Bapak/Ibu/Sdr dengan s esama 

penyuluh 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Tidak Baik 
e. Sangat tidak baik 
 
 

III. FAKTOR FISIK 
1. Bagaimana pe ndapat s audara t entang lingkungan t empat ke rja 

Saudara 
a. Sangat nyaman 
b. Nyaman 
c. Kurang nyaman 
d. Tidak nyaman 
e. Sangat tidak nyaman 
 

2. Bagaimana pe ndapat Bapak/Ibu/Sdr  t entang pe rlengkapan  ke rja 
yang diberikan kepada penyuluh 
a. Sangat memuaskan 
b. memuaskan 
c. cukup memuaskan 
d. Tidak memuaskan 
e. Sangat tidak memuaskan 

 

IV. FAKTOR FINANSIAL 
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1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Sdr, tentang jumlah  ga ji yang sudah 
diberikan kepada penyuluh 
a. Sangat memuaskan 
b. memuaskan 
c. cukup memuaskan 
d. Tidak memuaskan 
e. Sangat tidak memuaskan 

 
2. Menurut s aya, ga ji d i t empat s aya bekerja masih lebih baik 

dibandingkan di tempat lain dengan pekerjaan yang sama 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

3. Bagaimana pe ndapat B apak/Ibu/Saudara t entang jumlah Biaya 
Operasional Penyuluh (BOP) yang diterima saat ini 
a. Lebih besar dari yang diharapkan 
b. Sesuai yang diharapkan 
c. Cukup 
d. Tidak cukup 
e. Sangat tidak cukup 

 
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Sdr, tentang jaminan keamanan kerja 

yang sudah diberikan kepada penyuluh 
a. Sangat memuaskan 
b. memuaskan 
c. cukup memuaskan 
d. Kurang memuaskan 
e. Sangat tidak memuaskan 
 

5. Bagaimana pendapat B apak/Ibu/Sdr, tentang penghargaan t erhadap 
prestasi kerja yang diberikan kepada penyuluh 
a. Sangat memuaskan 
b. memuaskan 
c. cukup memuaskan 
d. Tidak memuaskan 
e. Sangat tidak memuaskan 
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C. KINERJA 
I. MENYELESAIKAN MASALAH PETANI 

1. Faktor kemampuan kerja (Pengalaman, pengetahuan, pelatihan dan 
pendidikan )  mempengaruhikemampuan p enyuluh da lam 
menyelesaikan masalah petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

2. Tingkat i nteraksi de ngan petani mempengaruhi kemampuan 
penyuluh dalam menyelesaikan masalah petani binaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
3. Tingkat interaksi de ngan s esama p enyuluh mempengaruhi 

kemampuan penyuluh dalam menyelesaikan masalah petani binaan 
a) Sangat setuju 
b) Setuju 
c) Kurang setuju 
d) Tidak setuju  
e) Sangat tidak setuju 

 
4. Tingkat i nteraksi dengan at asan mempengaruhi kemampuan 

penyuluh dalam menyelesaikan masalah petani binaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju  
e. Sangat tidak setuju 

 
5. Sejauh ini  bagaimanakah ke mampuan S dr. dalam menyelesaikan 

semua masalah yang dikeluhkan petani binaan anda 
a. mampu 
b. cukup mampu 
c. Kurang mampu 
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d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
 

 
 
 

II. PENGUASAAN MATERI 
1. Pengalaman dan pelatihan menambah kemampuan penyuluh dalam 

menguasai materi penyuluhan dan pembinaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

2. Pengetahuan dan pendidikan mempengaruhi kemampuan penyuluh 
dalam menguasai materi penyuluhan dan pembinaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

3. Faktor B akat m empengaruhi k emampuan p enyuluh da lam 
menguasai materi penyuluhan dan pembinaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
4. Faktor M inat mempengaruhi kemampuan p enyuluh da lam 

menguasai materi penyuluhan dan pembinaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
5. Materi penyuluhan sudah Sdr. Susun dan sajikan sesuai kebutuhan 

petani  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
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e. Sangat tidak setuju 
 

6. Saudara sangat m enguasai m ateri budidaya d an t eknologi pa sca 
panen yang disampaikan kepada petani 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai 
c. Cukup menguasai 
d. Kurang menguasai 
e. Sangat tidak menguasai 

 
7. Saudara s angat menguasai t entang  ekonomi pe rtanian 

(pengelolaan us aha t ani, pe mbiayaan, pe rencanaan da n 
kewirausahaan) yang disampaikan kepada petani 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai 
c. Cukup menguasai 
d. Kurang menguasai 
e. Sangat tidak menguasai 

 

III. DAYA TANGGAP PENYULUH TERHADAP MASALAH 
PETANI 
1. Pengalaman dan pe latihan menambah da ya t anggap pe nyuluh 

terhadap masalah petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

2. Pengetahuan dan pendidikan mempengaruhi daya tanggap penyuluh 
terhadap masalah petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

3. Tingkat pa rtisipasi/interaksi da ri pe tani mempengaruhi da ya 
tanggap penyuluh terhadap masalah petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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4. Tingkat i nteraksi dengan s esama pe nyuluh dan 

atasanmempengaruhi da ya t anggap pe nyuluh t erhadap masalah 
petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
5. Bagaimana tindakan anda jika petani mempunyai keluhan/masalah  

a. Sangat tanggap 
b. tanggap 
c. biasa 
d. kurang tanggap 
e. sangat tidak tanggap 

 
6. Saudara bisa mengidentifikasi permasalahan petani dengan cepat 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
7. Saudara de ngan cepa t m emberikan s olusi t erhadap permasalahan 

petani. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
 
 
 

IV. MENGADAKAN INTERAKSI DENGAN PETANI 
1. Kondisi ke rja/lingkungan ke rja mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr 

untuk berinteraksi dengan petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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2. Dengan a danya F asilitas membantu B apak/Ibu/Sdr untuk 
mengadakan interaksi dengan petani  

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 

 
3. Tingkat partisipasi/interaksi d ari pe tani membantu 

Bapak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi dengan petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
4. Tingkat interaksi dengan atasan membantu Bapak/Ibu/Sdr untuk 

berinteraksi dengan petani  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
5. Dukungan s istem pe nghargaan mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr 

untuk berinteraksi dengan petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
6. Faktor M inat mempengaruhi B apak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 

dengan petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
 

7. Faktor B akat m empengaruhi B apak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 
dengan petani 
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a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 

 
8. Pengalaman mempengaruhi B apak/Ibu/Sdr untuk berinteraksi 

dengan petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

9. Menurut anda, bagaimana kemampuan anda dalam berinteraksi 
dengan petani 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Kurang baik 
e. Sangat tidak baik 

 
10. Bagaimanakah tingkat interaksi Bapak/Ibu/Sdr dengan petani 

a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. jarang sekali 
e.  tidak pernah sama sekali 
 

 
V. MEMOTIVASI PETANI 

 
1. Faktor M inat m empengaruhi B apak/Ibu/Sdr untuk memotivasi 

petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 

2. Faktor B akat m empengaruhi Bapak/Ibu/Sdr untuk m emotivasi 
petani 

a. Sangat setuju 
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b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 

 

 

 
3. Pengalamanmempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi petani 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
4. Pengetahuan, pe latihan da n pe ndidikanmempengaruhi 

Bapak/Ibu/Sdr untuk memotivasi petani 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
5. Saudara s elalu memberikan s emangat/menumbuhkan ke yakinan 

kepada petani dalam pengelolaan usaha taninya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

 
6. Saudara s elalu mendampingi pe tani da lam p engelolaan us aha 

taninya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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LAMPIRAN 2.  
 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  :…………………………………….……… 

2. Jabatan :..................................................................... 

3. Instansi :..................................................................... 

 

 

 
 
B. Daftar pertanyaan 

1. B agaimana k inerja pe nyuluh pe rtanian lapangan ( PPL) yang a da d i B adan 

Pelaksana Penyuluhan dan ketahanan pangan Kabupaten Bangka Selatan ? 

2. Apa saja perlengkapan kerja/fasilitas yang sudah diberikan kepada penyuluh? 

3. Pelatihan apa saja yang sudah diberikan kepada penyuluh? 

4. Apakah sering dilakukan supervisi terhadap penyuluh? 

5. Apakah sering diberikan penghargaan kepada penyuluh yang berprestasi? 

6.Tindakan apa yang dilakukan terhadap penyuluh yang lalai dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai penyuluh atau penyuluh yang kinerjanya kurang/tidak baik? 
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